
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup mixed, di tengah ketidakpastian perkembangan tarif 
terbaru dari Presiden Trump. Setelah menunda pemberlakuan tarif dari 9 Juli    
menjadi 1 Agustus 2025, kemudian di hari yang sama Trump mengatakan bahwa 
deadline tersebut tidak 100% pasti. Namun Trump kemudian menyatakan tidak akan 
ada perubahan atau perpanjangan yang diberikan pada tanggal 1 Agustus. Trump 
juga akan mengenakan tarif sebesar 50% pada impor tembaga dan mengisyaratkan 
bea masuk yang lebih tinggi pada sektor-sektor tertentu akan segera diberlakukan. 
Selain itu Trump mengatakan juga akan mengumumkan tarif tinggi seperti 200% 
terhadap impor farmasi.   

Indeks di bursa Eropa menguat, menantikan perkembangan negosiasi tarif dengan 
AS. Sedangkan indeks bursa Asia ditutup variatif. Pasar berharap akan terbentuk 
kerangka perjanjian perdagangan antara AS dengan India dan Taiwan, mengingat 
kedua negara tersebut hingga saat ini tidak termasuk dari 14 negara yang telah 
menerima surat dari Trump. Menteri Keuangan AS menyatakan sekitar 100 surat 
lagi akan dikirimkan ke  negara-negara yang lebih kecil.  

U.S. 10-year Bond Yield naik 1 bps ke 4.407%. Harga emas turun 0.8% ke level 
US$3,307/troy oz, didorong oleh penguatan dollar AS dan yield US-Treasury. Harga 
minyak mentah masih bertahan di level atas, mencerna perkembangan negosiasi 
dagang AS dengan para negara mitra dagangnya.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7000] [Pivot : 6900] [Support : 6800] 

IHSG ditutup menguat di level 6904.39 (+0.05%) pada Selasa (8/7), setelah sempat        
bergerak melemah. Merespon sentimen negatif dari penetapan tarif impor AS sebesar 
32% mulai 1 Agustus 2025, IHSG cenderung bergerak di teritori negatif pada perdagangan 
Selasa (8/7). Meskipun demikian IHSG masih bergerak dalam kisaran sempit dengan   
volume dan value perdagangan yang relatif masih lebih rendah dari rata-rata harian. Hal 
ini mengisyaratkan investor masih cenderung wait and see menantikan katalis baru yang 
kuat.  

Dari data ekonomi, daya beli masyarakat terindikasi masih cenderung lemah. Indeks  
Consumer Confidence Indonesia pada bulan Juni 2025 tercatat sedikit naik ke level 117.8 
dari 117.5 di Mei 2025 (8/7). Meskipun terdapat kenaikan, namun masih mendekati level 
terendah sejak September 2022. Selanjutnya akan dirilis data retail sales bulan Mei 2025 
(9/7) yang diperkirakan naik 0.3% YoY, setelah pada bulan sebelumnya mengalami 
penurunan 0.3% YoY. Dari AS (10/7), investor juga menantikan FOMC Minutes untuk     
mencari indikasi arah kebijakan moneter The Fed sepanjang sisa tahun ini.   

Secara teknikal, indikator Stochastic RSI membentuk golden cross di area pivot. Negative 
slope MACD mulai menyempit dengan histogram negatif yang berlanjut mengecil. Volume 
beli juga meningkat. Sehingga diperkirakan IHSG berpeluang melanjutkan rebound ke 
level 6950-6970 jika mampu bertahan di atas level 6900 dengan didukung volume beli 
yang lebih kuat.  

Top picks (9/7): BUMI, TAPG, INTP, JPFA dan ISAT.  

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup mixed (8/7).  

• Pasar mencermati kejelasan perkembangan tarif Trump.   

• Trump akan mengenakan tarif sebesar 50% pada impor tembaga.  

• Trump juga berencana akan memberlakukan tarif tinggi seperti 200% pada impor farmasi.   

• Data retail sales domestik bulan Mei 2025  diperkirakan naik 0.3% YoY dari turun 0.3% YoY 
di April 2025 (9/7).  

• U.S. 10-year Bond Yield naik 1 bps ke 4.407%.  

• Harga emas turun 0.8% ke  level US$3,307/troy oz, didorong oleh penguatan dollar AS dan 
yield US-Treasury.  

• Secara teknikal diperkirakan IHSG berpotensi melanjutkan rebound jika bertahan di atas 
6900 didukung volume.   

• Top picks (9/7): BUMI, TAPG, INTP, JPFA dan ISAT.  
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MARKET NEWS 
WINS PT Wintermar Offshore Marine Tbk 
PT Wintermar Offshore Marine Tbk (WINS) resmi merampungkan program pembelian kembali saham (buyback) pada periode 
11–30 Juni 2025, dengan total 3.1 juta lembar saham senilai Rp55.29 miliar. Dengan rata-rata harga pembelian sebesar Rp382 
per saham dan sepuluh kali transaksi di pasar reguler, aksi ini menunjukkan komitmen manajemen dalam meningkatkan ke-
percayaan investor serta mendukung stabilitas harga saham di tengah dinamika pasar.  
 

AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT) menandatangani perjanjian investasi senilai US$1 juta dengan PT Noovoleum Indonesia 
Investama, perusahaan pengelola limbah minyak jelantah asal Jakarta, sebagai langkah strategis untuk membuka peluang in-
vestasi sekaligus memperkuat sinergi bisnis di sektor keberlanjutan. Sejalan dengan ekspansi agresif, AMRT menargetkan 
penambahan 1,000 gerai baru pada 2025, dengan fokus distribusi gerai di luar pulau Jawa, guna mendorong pertumbuhan 
pendapatan sebesar 7% hingga 8%. 
 

MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 
PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) menandatangani perjanjian pinjaman antar perusahaan senilai US$150 juta atau 
setara Rp2.43 triliun dengan anak usahanya, PT Mitra Energi Pelayaran (MEP). Dalam perjanjian ini, MEDC bertindak sebagai 
pemberi pinjaman dan MEP sebagai peminjam, di mana fasilitas pinjaman diberikan tanpa bunga hingga dilunasi penuh sesuai 
permintaan perseroan. Langkah strategis ini bertujuan mendukung fleksibilitas pendanaan internal, memperkuat struktur 
permodalan anak usaha, serta menjaga kelancaran operasional grup secara keseluruhan. 
 

KAEF PT Kimia Farma Tbk 
PT Kimia Farma Tbk (KAEF) membukukan pendapatan sebesar Rp9.94 triliun (+0.67% YoY) sepanjang 2024, ditopang oleh 
penjualan obat generik produksi sendiri dan layanan klinik yang masing-masing naik 12.4% YoY dan 14.9% YoY. Perseroan juga 
berhasil menekan beban pokok pendapatan dan beban usaha, sehingga laba kotor meningkat 4.9% YoY dan rugi sebelum 
pajak menyempit hingga 46.1% YoY. Meski demikian, tekanan finansial masih membayangi, dengan rugi bersih sebesar 
Rp842.3 miliar dan defisit akumulasi yang membengkak menjadi Rp5.14 triliun.  
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